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ABSTRAK
Raudatul Fitri Jolandina, 2024. EFEKTIFITAS PERKUATAN STRUKTUR BANGUNAN
RUKO TERHADAP PERILAKU STRUKTUR YANG MENGALAMI SOFT STORY DENGAN
APLIKASI ETABS 19 (Studi Kasus: Bangunan Ruko Butik Tanah Liek Pusako Mande).

Penelitian ini mengatasi kerentanan bangunan ruko terhadap keruntuhan
selama gempa bumi akibat desain struktural yang tidak memadai dan
mengidentifikasi kelemahan struktural yang memerlukan perkuatan. Fokus
penelitian adalah penggunaan bracing baja sebagai cara untuk memperkuat
struktur. Studi kasus khusus adalah bangunan "Ruko Butik Tanah Liek Pusako
Mande" di Kota Padang. Penelitian bertujuan untuk menentukan apakah
perkuatan bangunan dengan penambahan bracing baja dapat meningkatkan
kekakuan strukturnya selama peristiwa gempa dan mengidentifikasi jenis bracing
baja yang paling efektif.

Metodologi penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif,
dengan memanfaatkan pemodelan struktural dalam perangkat lunak analisis
seperti ETABS. Studi melibatkan analisis story drift pada bangunan dengan dan
tanpa bracing baja untuk mengukur efektivitas perkuatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur yang menggunakan bracing
inverted V. menghasilkan penurunan drift sebesar 67% untuk arah X dan 92%
untuk arah Y dibandingkan dengan struktur tanpa bracing. Sebaliknya, struktur
yang menggunakan bracing X mengalami peningkatan drift sebesar 26% untuk
arah X dan 36% untuk arah Y dibandingkan dengan struktur tanpa bracing.
Penelitian menyimpulkan bahwa bracing inverted V lebih efektif dalam
mengurangi drift bangunan ruko dibandingkan bracing X.

Sebagai kesimpulan, temuan penelitian menunjukkan bahwa "Ruko Butik
Tanah Liek Pusako Mande" sudah memiliki kekakuan struktural yang sesuai
dengan standar. Namun, penambahan bracing inverted V terbukti efektif dalam
lebih mengurangi story drift, menekankan efektivitasnya dalam meningkatkan

integritas struktural bangunan ruko selama peristiwa gempa.

Kata Kunci: Bangunan Ruko, Bracing Baja, Story Drift, ETABS 19
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki letak geografis yang berada di antara Benua Asia
dan Benua Australia serta Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Indonesia
juga berada pada daerah Ring Of Fire yaitu daerah cincin api yang berada
dikawasan asia pasifik dan memiliki deretan gunung api yang aktif. Hal ini
menyebabkan Indonesia berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik
utama yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia dan lempeng Pasifik
yang menyebabkan Indonesia menjadi negara yang memiliki potensi gempa
bumi yang tinggi.

Kota Padang merupakan salah satu daerah di Sumatera Barat yang
rawan terhadap bencana gempa bumi. Maka dari itu, dalam perencanaan
suatu bangunan hendaknya para pelaku konstruksi lebih berhati-hati dengan
dengan perencanaan dan konstruksi bangunan yang mereka buat. Beban
gempa dapat memengaruhi bangunan gedung bertingkat dikarenakan pada
umumnya bangunan gedung berdiri dengan lantai yang banyak dan dapat
menyebabkan defleksi (lendutan) dan deformasi (perubahan bentuk).
Semakin tinggi suatu bangunan, maka semakin besar risiko kerusakan
bangunan akibat gempa.

Gempa bumi merupakan getaran yang terjadi di permukaan bumi yang
dapat merusak tatanan permukaan bumi dan juga dapat memengarubhi
perubahaan bentang lahan (Hermon, 2015). Korban akibat gempa bumi
banyak disebabkan dari kejadian tertimpa reruntuhan bangunan yang
disebabkan oleh struktur bangunan yang tidak mampu menahan beban
gempa yang terjadi. Dengan demikian, kebutuhan bangunan tahan gempa di
Indonesia menjadi salah satu hal yang perlu diperhitungkan mengingat
negara ini merupakan negara rawan bencana gempa bumi.

Kota Padang termasuk daerah yang sering terjadi bencana gempa

bumi, salah satunya gempa terbesar yang terjadi yaitu di tahun 2009 dengan



kekuatan gempa 7.6 SR dan di tahun 2007 dengan kekuatan 8.4 SR. Gempa
di tahun 2007 merupakan rekor 700 tahun siklus super megathrust sumatera
dan menunjukkan bahwa gempa bumi 8.4 SR merupakan awal dari episode
kegagalan dari lempengan bumi di Mentawai. Bencana ini merupakan salah
satu yang mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah indonesia (Juliafad
& Gokon, 2017).

Dalam perencanaan sebuah bangunan perlu dilakukannya analisis
terkait kekakukan dan kekuatan dari struktur bangunan tersebut. Hal ini
terkait dengan beban-beban yang diterapkan dan perkuatan yang
diperlukan agar struktur mampu menahan pembebanan yang terjadi. Oleh
karena itu, sistem struktur pada bangunan harus dirancang sedemikian rupa
sehingga mampu menahan semua beban yang diberikan dan bangunan yang
akan dibangun memiliki struktur yang kuat dan mampu menghadapi
berbagai kombinasi beban yang terjadi pada bangunan.

Salah satu akibat dari kerusakan tersebut disebabkan oleh pemilihan
struktur yang tidak teratur, misalnya bangunan yang tidak memiliki dinding
pengisi pada lantai dasarnya (soft story). Dalam kasus ini, kolom-kolom pada
lantai dasar tersebut mengalami tingkat kekakuan yang lebih rendah
dibandingkan dengan tingkat kekakuan struktur lainnya. Artinya, kolom-
kolom ini menerima beban dari struktur di atasnya dengan tingkat kekakuan
yang lebih rendah. Akibatnya, bangunan dengan soft story ini akan
mengalami deformasi lateral dan gaya geser yang lebih tinggi pada kolom-
kolom tersebut (Sembiring, 2022). Bangunan dengan soft story memiliki
kekakuan struktur lantai dasar bangunan jauh lebih rendah dari lantai di
atasnya dan dapat disebut juga dengan flexible story. Salah satu jenis
bangunan soft story adalah bangunan Gedung dengan lantai dasar terbuka
yang dapat dapat dilihat pada gambar 1. dan bangunan rumah toko yang

lantai bawahnya dijadikan tempat ritel (toko).



Gambar 1. Bentuk bangunan lantai dasar terbuka dengan soft story.
Sumber: Guevara-Perez, 2012

Bangunan rumah toko merupakan salah satu bangunan dengan soft
story yang rentan mengalami keruntuhan saat terjadinya gempa.
Perencanaan pembangunan pada rumah toko juga sering kali tidak sesuai
dengan peraturan yang berlaku dan hanya menggunakan perkiraan mandor
di lapangan, yang menyebabkan bangunan ini menjadi lebih rentan
mengalami kegagalan struktur ketika terjadi gempa bumi. Itulah sebabnya
perlu dilakukannya sebuah perkuatan struktur pada struktur sebuah rumah

toko.

Gambar 2. Kerusakan bangunan Ruko pada gempa Padang 2009.
Sumber: https://padangkota.sikn.go.id

Pada pertistiwa gempa bumi tahun 2009 di Kota Padang banyak terjadi
keruntuhan bangunan terutama bangunan ruko. Salah satunya terjadi pada
bangunan kantor Adira yang memiliki 3 tingkat di Sawahan, Padang yang
dapat dilihat pada gambar diatas. Pada umumnya bangunan ruko
mengalami kegagalan struktur pada lantai dasarnya, namun pada tingkatan
atasnya tidak mengalami kerusakan yang signifikan. Hal ini menjelaskan
bahwa bangunan ruko termasuk kedalam kategori bangunan soft story dan

perlu dilakukan perkuatan pada lantai dasarnya sehingga dapat mengurangi



kemungkinan kegagalan struktur pada bangunan ini.

Banyak bentuk perkuatan yang dapat dilakukan pada suatu bangunan
bertingkat, yaitu seperti penambahan shear walls, melakukan pembatasan
beban, penambahan bracing baja dan melakukan jacketing pada beberapa
bagian struktur. Setiap perkuatan struktur ini memiliki beragam keunggulan
dan kerugian dalam penggunaannya. Untuk itu perlu dilakukannya
pengkajian dalam memilih jenis perkuatan struktur yang akan digunakan.

Salah satu perkuatan struktur yang dapat dilakukan pada bangunan
ruko soft story adalah menambahkan bracing baja pada dinding samping
bangunan. Pemilihan bracing baja untuk memperkuat struktur bangunan
ruko dilakukan karena jenis perkuatan ini memiliki biaya yang lebih efisien
dibandingkan dengan opsi perkuatan lainnya. Bracing baja juga dianggap
sebagai salah satu komponen struktural yang mampu menanggung beban
dengan lebih efektif dibandingkan dengan komponen struktural lainnya.
Semua jenis bracing dapat digunakan, termasuk bracing X, bracing K, bracing
V terbalik (inverted V), dan bracing diagonal. Akan tetapi , bracing X adalah
jenis bracing yang paling sering digunakan untuk dipakai dalam perkuatan
struktur. Penggunaan bracing sendiri memiliki beberapa keterbatasan yaitu
kurangnya informasi tentang korelasi peningkatan beban gempa terhadap
perkuatan menggunakan bracing, fungsi arsitektur bangunan yang unik akan
mengikuti perubahan yang tidak menguntungkan jika bracing patah atau
tertekuk, bracing pola K memiliki kelemahan yaitu menghasilkan gaya geser
balok yang tidak menguntungkan. Namun, dengan penambahan bracing
baja pada posisi dan pola yang tepat dapat memberikan perkuatan pada
struktur dalam menahan beban gempa pada bangunan tersebut. Salah satu
bentuk bracing baja yang digunakan untuk perkuatan bangunan dapat

dilihat pada gambar 3.



Gambar 3. Penambahan perkuatan bracing baja.
Sumber: Matiyas et al., 2023

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas penulis
menjadikan “EFEKTIFITAS PERKUATAN STRUKTUR BANGUNAN RUKO
TERHADAP PERILAKU STRUKTUR YANG MENGALAMI SOFT STORY DENGAN
APLIKASI ETABS 19 (Studi Kasus: Bangunan Ruko Butik Tanah Liek Pusako

Mande).” sebagai judul dari tugas akhir penulis.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat diindentifikasi beberapa
masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bangunan ruko sangat rentan terhadap keruntuhan saat gempa bumi
akibat struktur yang kurang memadai.

2. Bangunan ruko memiliki kelemahan struktural yang perlu dilakukannya
penambahan perkuatan.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Penelitian ini membahas jenis perkuatan struktur bangunan rumah toko
menggunakan bracing baja pada bangunan rumah toko di Kota Padang
dengan bracing pola X dan bracing pola V terbalik (Inverted V).

2. Peraturan dan persyaratan perencanaan bangunan bertingkat yang akan
dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah peraturan yang berlaku di
Indonesia (SNI).

3. Penelitian ini tidak akan membahas perencanaan struktural secara
mendalam dan detail, namun akan memberikan gambaran umum

tentang hal tersebut.



Dengan demikian, batasan masalah tersebut akan membantu penulis
untuk memfokuskan penelitian pada aspek-aspek penting yang relevan
dengan tujuan penelitian dan memberikan hasil yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang masalah yang telah di
uraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana perilaku perpindahan (displacement) Struktur Rumah Toko
akibat Gempa?
2. Bagaimana pertambahan kekakuan pada bangunan Rumah Toko apabila
ditambahkan perkuatan bracing baja pada kerusakan struktur Rumah

Toko akibat gempa?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka
tujuan yang ingin dicapai penulis pada penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah melakukan perkuatan dengan menambah
bracing baja pada bangunan dapat menambah kekakuan bangunan
rumah toko di Kota Padang ketika mendapatkan suatu beban gempa
pada strukturnya.

2. Untuk mengetahui jenis bracing baja yang dapat menambah kekakuan
bangunan ruko.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi dan pemahaman tentang perkuatan struktur
untuk rumah toko dalam menahan beban gempa.

2. Mengetahui jenis bracing baja yang efektif untuk digunakan guna
memberikan perkuatan bangunan tumah toko

3. Menjadi sumber referensi bagi para mahasiswa yang ingin melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai perencanaan bangunan rumah toko di
Kota Padang.

4. Memberikan panduan bagi para arsitek dan sipil dalam memilih bahan



dan material yang tepat untuk dijadikan perkuatan pada bangunan
rumah toko di Kota Padang.
F. Spesifikasi Teknis
Spesifikasi teknis pada penelitian ini meliputi beberapa hal berikut ini:
1. Penentuan beban yang akan diterapkan pada struktur bangunan
bertingkat yaitu beban mati, beban hidup dan beban gempa diatur oleh

standar peraturan yang berlaku, yaitu:

a. SNI 03 1726-2019 tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa
untuk struktur Gedung dan non Gedung,
b. AISC (American Institute of Steel Construction) 341-10 (2010) tentang
spesifikasi bracing baja,
c. SNI 03-1727-2020 tentang beban desain minimum dan kriteria
terkait untuk bangunan Gedung dan struktur lain.
2. Perencanaan struktur bangunan tahan gempa pada bangunan rumah
toko ini menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SPRMK).
3. Pemodelan dan analisis struktur bangunan di analisis menggunakan
software analisis seperti ETABS.
4. Melakukan perbandingan terhadap
5. pemodelan ruko yang tidak menggunakan perkuatan dan yang dengan

menggunakan perkuatan struktur.



